
PENGARUH PENERAPAN WHISTLEBLOWING SYSTEM, BUDAYA 

ORGANISASI, ANTI-FRAUD AWARENESS DAN PENGGUNAAN           

TEKNOLOGI TERHADAP FRAUD PREVENTION DALAM                  

PENGELOLAAN DANA PERUSAHAAN  

(Studi Kasus Di PT Pupuk Sriwidjaja) 

 

 

Skripsi Oleh : 

DWIEGHA JESSICA MARIA SIHOMBING 

01031381924126 

AKUNTANSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2023 



i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

  





iii 
 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Dwiegha Jessica Maria Sihombing 

NIM    : 01031381924126 

Fakultas   : Ekonomi 

Jurusan   : Akuntansi 

Bidang Kajian/Konsentrasi : Pengauditan 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul : 

“Pengaruh Penerapan Whistleblowing System, Budaya Organisasi, 

Anti-Fraud Awareness dan Penggunaan Teknologi terhadap 

Fraud Prevention dalam Pengelolaan Dana Perusahaan  

(Studi Kasus di PT Pupuk Sriwidjaja)” 

Pembimbing    : Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak 

Tanggal Ujian   : 16 Mei 2023 

 

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam Skripsi ini tidak ada kutipan hasil 

karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya. 

 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila pernyataan 

ini tidak benar di kemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan 

gelar kesarjanaan. 

 

      Palembang, 30 Mei 2023 

      Pembuat Pernyataan 

 

 

 

      Dwiegha Jessica Maria Sihombing  

      NIM. 01031381924126 



iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

  “Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku 

ini Allahmu;  Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.” 

(Yesaya 41 : 10) 

“Dengarkanlah nasihat dan terimalah didikan, supaya engkau menjadi bijak di 

masa depan. Banyaklah rancangan di hati manusia, tetapi keputusan Tuhanlah 

yang terlaksana.” 

(Amsal 19 : 20-21) 

“No matter how your heart is grieving, if you keep on believing, the dream that 

you wish will come true.” 

(Cinderella) 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan untuk mami yang telah bersama Bapa di Surga, papi 

yang selalu berusaha keras untuk anak-anaknya, kakak dan adik tersayang, teman 

seperjuangan dalam suka dan duka di dunia perkuliahan, dan almamaterku 

Universitas Sriwijaya. 

  



v 
 

KATA PENGANTAR 

Segala syukur dan puji hanya bagi Tuhan Yesus Kristus, oleh karena 

anugerah-Nya yang melimpah, kemurahan dan kasih setia-Nya yang besar kepada 

hamba-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Whistleblowing System, Budaya Organisasi, Anti-Fraud 

Awareness, dan Penggunaan Teknologi terhadap Fraud Prevention dalam 

Pengelolaan Dana Perusahaan (Studi Kasus di PT Pupuk Sriwidjaja)”. Skripsi ini 

dibuat guna untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mencapai gelar sarjana 

Ekonomi program Strata Satu (S-1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

Skripsi ini membahas mengenai apakah penerapan whistleblowing system, 

budaya organisasi, anti-fraud awareness, dan penggunaan teknologi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud prevention) dalam 

pengelolaan dana perusahaan khususnya yang  terjadi di salah satu BUMN di 

Sumatera Selatan yakni PT Pupuk Sriwidjaja. Selama melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari berbagai kendala dan 

kekurangan. Namun berkat bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai 

pihak, maka skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih dan mengharapkan hasil 

penelitian ini memberikan manfaat bagi banyak orang. 

 

 

      Palembang, 30 Mei 2023 

      Penulis, 

 

 

      Dwiegha Jessica Maria Sihombing 

      NIM. 01031381924126 

  



vi 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Selama proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 

penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Tuhan Yesus Kristus yang menjadi sumber kekuatan, sumber kedamaian, dan 

sumber sukacita bagi saya, tiada habis-habisnya berkat dan mujizat yang 

Engkau nyatakan di dalam hidup saya, kemuliaan hanya bagi Tuhan 

selamanya. 

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya beserta jajarannya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Isnurhadi, S.E., M.B.A., Ph.D. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Dr. Muizzuddin, S.E., M.M. selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya.  

6. Bapak Dr. Suhel. S.E., M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

7. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc, Ak., CA selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

8. Ibu Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Sekretaris Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

9. Ibu Dr. Yulia Saftiana, S.E., M.Si., Ak selaku Dosen Pembimbing Akademik 

saya yang telah membimbing selama perkuliahan. 

10. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi saya yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing, 

memberikan ilmu dan saran yang sangat luar biasa, serta mengarahkan saya 

dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini hingga selesai. 



vii 
 

11. Seluruh dosen penguji yang telah memberikan kritik dan masukan untuk 

memperbaiki skripsi ini. 

12. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

yang telah memberikan pelayanan akademis melalui ilmu dan pengalaman 

yang sangat bermanfaat yang dibagikan kepada saya selama perkuliahan. 

13. Seluruh Staf Administrasi Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya yang telah membantu proses administrasi selama 

perkuliahan. 

14. Kedua orang tua yang saya kasihi dan cintai, Papi Jan Pieter Daulat 

Sihombing, S.E. dan Mami (+) Yanti Peniel Pangaribuan, S.Pt. Terima kasih 

untuk cinta kasih, pengajaran, dan doa yang tidak pernah habisnya diberikan 

kepada saya dari kecil hingga saat ini. Kupersembahkan hasil skripsiku ini 

untuk Papi yang berjuang dalam menyekolahkan anak-anaknya dan Mami 

yang sudah bersama Bapa di Sorga. Mami mungkin tidak melihat gelar yang 

kusandang, tapi ini semua hasil dari perjuanganmu yang selalu mendorong 

dan memberkatiku untuk dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

15. Kedua saudara yang saya sayangi, Putri Septianir Nurcahaya Sihombing, 

S.Sos dan Steven Gabriel Pandapotan Sihombing yang selalu ada baik dalam 

keadaan suka maupun duka yang telah kita lewati bersama di dalam 

persaudaraan. 

16. Sahabat terbaik di masa perkuliahan, Dita, Syalsa, Dona, Septi, Kenni, Selly, 

Putri, Sita, Icha, yang selalu memberikan dukungan dan semangat, membuat 

hari-hari perkuliahan menjadi lebih menyenangkan dan berarti. Betapa 

bersyukurnya saya bisa mengenal kalian selama duduk di bangku kuliah. 

17. Partner dalam penyusunan skripsi, Nabilah Alhadisa alias Obel, terima kasih 

banyak sudah berjuang bersama-sama dari penyusunan proposal skripsi, 

persiapan mental sebelum ujian, kegundahan dalam memperbaiki revisi 

skripsi, hingga sampai tahap ujian komprehensif. Semoga perjuangan kita 

membuahkan hasil yang baik dan diberikan kemudahan dalam berkarir. 

18. Sahabat terbaik di masa sekolah, Hei Hei Ciken : Lili, Syifa, Steffi, Celine, 

Nesha, Angeline, yang selalu membagikan momen keceriaan bersama dan 



viii 
 

dukungan yang menghibur. Terimakasih untuk selalu ada disana cikens, 

walaupun terkadang ada banyak kejadian yang menyebalkan, semoga awet 

terus relasi ini hingga sukses dalam berkarir.  

19. Teman-teman mahasiswa Jurusan Akuntansi 2019 Universitas Sriwijaya 

untuk kebersamaan dan perjuangannya selama masa perkuliahan. 

20. Teman-teman Ikatan Mahasiswa Seni Fakultas Ekonomi (IMASFEK) 

Universitas Sriwijaya untuk pengalaman, kenangan, dan kebersamaannya dari 

awal masuk komunitas hingga menjadi bagian penting dalam kepengurusan. 

21. Seluruh pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan secara 

langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat saya sebutkan satu per satu. 

 

Palembang, 30 Mei 2023 

Penulis, 

 

       

 

Dwiegha Jessica Maria Sihombing 

  



ix 
 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK 

  



x 
 

ABSTRAK 

  



xi 
 

ABSTRACT 

  



xii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama     : Dwiegha Jessica Maria Sihombing 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kisaran, 23 Januari 2002 

Agama     : Kristen Protestan 

Status     : Belum Menikah 

Alamat     : Perum. Bukit Sejahtera Blok ET No.07, Kel Karang  

    Jaya, Kec. Gandus, Palembang 

Email     : eghajessica23@gmail.com 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. 2007-2013 : SD Xaverius 4 Palembang 

2. 2013-2016 : SMP Palembang Harapan 

3. 2016-2019 : SMA Palembang Harapan 

4. 2019-2023 : S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya 

PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. Kursus Piano di Yamaha Music School (2013-2016) 

2. Kursus TOEFL di Magenta Language Academy (2018) 

3. Kursus Akuntansi Keuangan Lanjutan I di Akunting Project (2021) 

4. Kursus Akuntansi Keuangan Lanjutan II di Prospek (2022) 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2019-2023 : Ikatan Mahasiswa Seni Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

2020-2021 : Ikatan Mahasiswa Akuntansi FE Universitas Sriwijaya 

PENGALAMAN MAGANG 

1. Departemen Ketenagakerjaan dan Hubungan Industrial di PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang (2022) 

2. Seksi Pelayanan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 1 Palembang 

(2022-2023) 

3. Bagian Administrasi, Bagian Pasar Modal dan Industri Keuangan Non-Bank, 

serta Bagian Kemitraan Daerah dan Edukasi & Perlindungan Konsumen di 

Otoritas Jasa Keuangan Kantor Regional 7 Sumatera Bagian Selatan (2023) 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ................................... i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................ ii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ........................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

UCAPAN TERIMA KASIH ............................................................................... vi 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ................................................................. ix 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

ABSTRACT .......................................................................................................... xi 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... xii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvii 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................ xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................... 15 

1.3 Tujuan Penelitian ..................................................................................... 15 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................... 16 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 18 

2.1 Teori Atribusi .......................................................................................... 18 

2.2 Teori Prosocial Organizational Behavior ................................................ 23 

2.3 Kecurangan (Fraud) ................................................................................ 28 

2.4 Teori Fraud Pentagon ............................................................................. 35 

2.5 Whistleblowing System ............................................................................ 40 

2.6 Budaya Organisasi ................................................................................... 49 

2.7 Anti-Fraud Awareness ............................................................................. 57 

2.8 Penggunaan Teknologi ............................................................................ 60 

2.9 Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention) ......................................... 73 



xiv 
 

2.10 Penelitian yang Signifikan Sebelumnya .................................................. 82 

2.11 Kerangka Pemikiran ................................................................................ 86 

2.12 Pengembangan Hipotesis ........................................................................ 87 

2.12.1 Pengaruh Whistleblowing System terhadap Fraud Prevention ......... 87 

2.12.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Fraud Prevention ................ 88 

2.12.3 Pengaruh Anti-Fraud Awareness terhadap Fraud Prevention .......... 90 

2.12.4 Pengaruh Penggunaan Teknologi terhadap Fraud Prevention ......... 91 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 94 

3.1 Rancangan Penelitian (Desain Penelitian) .............................................. 94 

3.2 Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 94 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian .............................................................. 95 

3.3.1 Populasi Penelitian ............................................................................ 95 

3.3.2 Sampel Penelitian ............................................................................. 96 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel .................................... 100 

3.4.1 Variabel Independen (X) ................................................................ 101 

3.4.2 Variabel Dependen (Y) ................................................................... 102 

3.4.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian .............................................. 102 

3.4.4 Pengukuran Variabel ....................................................................... 107 

3.5 Metode Pengumpulan Data ................................................................... 108 

3.6 Metode Analisis Data ............................................................................ 109 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................ 109 

3.6.2 Metode Analisis Data dengan Partial Least Square (PLS) ............ 110 

3.6.2.1 Uji Model Pengukuran atau Outer Model ................................. 111 

3.6.2.2 Uji Model Struktural atau Inner Model ..................................... 114 

3.6.2.3 Pengujian Hipotesis ................................................................... 115 

3.6.2.4 Model Penelitian SEM-PLS ...................................................... 117 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 119 

4.1 Hasil Penelitian ...................................................................................... 119 

4.1.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian ................................................. 119 

4.1.2 Karakteristik Data Responden ........................................................ 121 



xv 
 

4.2 Hasil Analisis Data ................................................................................ 124 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif ............................................................ 124 

4.2.2 Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model .............................. 127 

4.2.2.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity Test) ................ 128 

4.2.2.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity Test) ........... 130 

4.2.2.3 Uji Reliabilitas (Reliability Test) ............................................... 133 

4.2.3 Evaluasi Model Struktural atau Inner Model .................................. 134 

4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) ...................................... 135 

4.2.3.2 Uji Relevansi Prediktif (Q-Square) ........................................... 136 

4.2.3.3 Pengujian Hipotesis ................................................................... 137 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian ................................................................. 140 

4.3.1 Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Fraud Prevention Dalam 

Pengelolaan Dana Perusahaan ........................................................ 140 

4.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Fraud Prevention Dalam 

Pengelolaan Dana Perusahaan ........................................................ 142 

4.3.3 Pengaruh Anti-Fraud Awareness Terhadap Fraud Prevention Dalam 

Pengelolaan Dana Perusahaan ........................................................ 144 

4.3.4 Pengaruh Penggunaan Teknologi Terhadap Fraud Prevention Dalam 

Pengelolaan Dana Perusahaan ........................................................ 146 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 148 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................ 148 

5.2 Implikasi Penelitian ............................................................................... 149 

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian ........................................................ 150 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 152 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 163 

 

 

  



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu ............................................................................. 82 

Tabel 3.1  Populasi Penelitian Keseluruhan .......................................................... 96 

Tabel 3.2  Sampel Penelitian Yang Memenuhi Syarat ......................................... 97 

Tabel 3.3  Departemen Yang Terkait Dengan Pengelolaan Dana Perusahaan ..... 97 

Tabel 3.4  Sampel Penelitian Untuk Tiap Departemen ......................................... 99 

Tabel 3.5  Operasionalisasi Variabel (X1) Whistleblowing System..................... 103 

Tabel 3.6  Operasionalisasi Variabel (X2) Budaya Organisasi ........................... 104 

Tabel 3.7  Operasionalisasi Variabel (X3) Anti-Fraud Awareness ..................... 104 

Tabel 3.8  Operasionalisasi Variabel (X4) Penggunaan Teknologi..................... 105 

Tabel 3.9  Operasionalisasi Variabel (Y) Fraud Prevention .............................. 106 

Tabel 3.10  Pengukuran Instrumen Kuesioner ..................................................... 107 

Tabel 4.1  Hasil Distribusi Kuesioner Penelitian ................................................ 119 

Tabel 4.2  Jumlah Kuesioner Penelitian Yang Diolah ........................................ 120 

Tabel 4.3  Demografi Responden........................................................................ 121 

Tabel 4.4  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.............................................. 124 

Tabel 4.5  Hasil Uji Outer Loading .................................................................... 128 

Tabel 4.6  Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) ................................... 130 

Tabel 4.7  Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion .................................................. 131 

Tabel 4.8  Hasil Uji Cross Loadings ................................................................... 131 

Tabel 4.9  Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) ................................ 133 

Tabel 4.10  Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability .................. 134 

Tabel 4.11  Hasil Uji R-Square ........................................................................... 135 

Tabel 4.12  Hasil Uji Q-Square........................................................................... 136 

Tabel 4.13  Hasil Uji Path Coefficient ................................................................ 137 

 

 

  



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1  Tiga Kategori Fraud Terbesar Secara Global .................................... 2 

Gambar 1.2  The Fraud Triangle ............................................................................. 3 

Gambar 2.1  The Fraud Pentagon.......................................................................... 36 

 

 

  



xviii 
 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 2.1  The Fraud Tree ................................................................................... 31 

Bagan 2.2  Skema Kerangka Pemikiran ................................................................ 87 

Bagan 3.1  Model Penelitian Partial Least Square ............................................. 118 

Bagan 4.1  Model Pengukuran Outer Model ...................................................... 127 

Bagan 4.2  Model Struktural Inner Model .......................................................... 135 

 

 

  

file:///D:/egha's/SKRIPSI/Skripsi_Dwiegha%20Jessica%20Maria%20Sihombing.docx%23_Toc130291246


xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 Surat Permohonan Melakukan Penelitian .................................. 163 

LAMPIRAN 2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian .......................... 164 

LAMPIRAN 3 Kuesioner Penelitian .................................................................. 165 

LAMPIRAN 4 Tabulasi Data Responden (Whistleblowing System) .................. 174 

LAMPIRAN 5 Tabulasi Data Responden (Budaya Organisasi) ......................... 180 

LAMPIRAN 6 Tabulasi Data Responden (Anti-Fraud Awareness) ................... 186 

LAMPIRAN 7 Tabulasi Data Responden (Penggunaan Teknologi) .................. 192 

LAMPIRAN 8 Tabulasi Data Responden (Fraud Prevention) .......................... 198 

LAMPIRAN 9 Statistik Deskriptif Variabel Whistleblowing System ................. 204 

LAMPIRAN 10 Statistik Deskriptif Variabel Budaya Organisasi ..................... 204 

LAMPIRAN 11 Statistik Deskriptif Variabel Anti-Fraud Awareness ............... 205 

LAMPIRAN 12 Statistik Deskriptif Variabel Penggunaan Teknologi ............... 205 

LAMPIRAN 13 Statistik Deskriptif Variabel Fraud Prevention ....................... 206 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tindak kecurangan (fraud) merupakan suatu hal yang fenomenal terjadi di 

berbagai negara, baik itu di negara berkembang maupun di negara maju. Dalam 

suatu negara, fraud memungkinkan untuk terjadi dalam semua sektor 

perekonomian mulai dari sektor swasta hingga sektor publik. Kecurangan atau 

fraud dapat diartikan sebagai suatu tindakan ilegal yang ditandai dengan upaya 

penipuan, penyembunyian, atau pelanggaran kepercayaan (Tuanakotta, 2014). 

Seseorang akan dianggap telah melakukan fraud apabila mengeluarkan segala 

upaya yang dimilikinya untuk memperoleh suatu keuntungan atau manfaat dari 

pihak lain dengan cara atau representasi yang salah (Zimbelman et al, 2014). Pada 

hakikatnya kecurangan dapat dilakukan dalam berbagai bidang, salah satunya di 

bidang keuangan yang paling umum terjadi dan paling memberikan dampak yang 

signifikan. Tindakan penyalahgunaan aset merupakan salah satu contoh 

implementasi dari perbuatan fraud yang paling sering terjadi di dunia 

sebagaimana yang dapat dilihat pada grafik yang disajikan dalam Gambar 1.1 

(ACFE, 2022).   
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Gambar 1.1  Tiga Kategori Fraud Terbesar Secara Global 

Sumber : Occupational Fraud 2022 oleh ACFE 

 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengungkapkan bahwa 

terdapat tiga kategori fraud yang paling banyak terjadi di dunia, yaitu 

penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan perusahaan, korupsi serta fraud 

laporan keuangan. Menurut survei yang dilakukan pada tahun 2021 dalam laporan 

Occupational Fraud 2022: A Report To The Nations, tindakan fraud yang paling 

sering dilakukan ialah tindakan penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan 

perusahaan sebanyak 86% kasus, korupsi sebanyak 50% kasus, dan kecurangan 

pada laporan keuangan sebanyak 9% kasus (ACFE, 2022). Namun hasil survei 

menunjukkan bahwa kecurangan dalam laporan keuangan merupakan tindakan 

fraud yang memberikan kerugian terbesar pada negara dan perusahaan dengan 

nominal mencapai USD 593.000, disusul dengan korupsi dan penyalahgunaan 

aset yang memberikan kerugian hampir sama besar. Di Indonesia sendiri 

perbuatan kecurangan pada laporan keuangan dapat terjadi dikarenakan adanya 

kesempatan bagi seseorang untuk melakukan hal curang agar individu atau 

kelompok tertentu memperoleh suatu keuntungan. Kesempatan tersebut umumnya 
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dapat timbul akibat dari adanya kekuasaan atau jabatan tinggi yang dimiliki oleh 

seseorang di dalam organisasi (Siregar, 2017). Pada Gambar 1.2 dapat dilihat 

bahwa kesempatan atau opportunity merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan kecurangan dapat terjadi.  

 

Gambar 1.2  The Fraud Triangle 

Sumber : Donald R. Cressey (1953) 

 

Selain adanya pengaruh dari kesempatan, tindak kecurangan (fraud) juga 

dapat terjadi karena adanya pengaruh dari faktor tekanan dan faktor rasionalisasi 

(alasan pembenaran) yang dirasakan oleh individu atau golongan tertentu. 

Sebagaimana ketiga faktor tersebut telah tercantum dalam teori fraud triangle 

yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey. Faktor pertama yang mendorong 

seseorang melakukan tindak kecurangan adalah opportunity atau kesempatan. 

Kesempatan ialah situasi dimana pelaku memiliki peluang untuk bertindak 

curang. Hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari lemahnya pengendalian internal di 

perusahaan, pengawasan manajemen yang tidak efektif, atau penyalahgunaan 

kekuasaan atau wewenang (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). SAS No.99 
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mengungkapkan bahwa kesempatan terjadi pada tiga kondisi, yaitu nature of 

industry yang berkaitan dengan kondisi perusahaan, ineffective monitoring yang 

berkaitan dengan pemantauan kinerja perusahaan, dan  organizational structure 

yang berkaitan dengan struktur organisasi yang kompleks dan tidak stabil 

(Mardianto & Tiono, 2019). Dari antara fraud triangle yang lainnya, faktor 

kesempatan adalah salah satu yang dapat diminimalkan dengan menerapkan 

prosedur, sistem, dan upaya untuk mendeteksi fraud secara dini.  

Faktor kedua penyebab timbulnya fraud adalah pressure atau tekanan. 

Tekanan adalah situasi atau kondisi seseorang saat menghadapi kesulitan 

(Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). Faktor tekanan memiliki keterkaitan 

terhadap empat kondisi berikut : financial stability, external pressure, personal 

financial need, dan financial targets (AICPA, 2002). Tekanan pada kondisi 

financial stability terjadi karena kondisi keuangan perusahaan yang sedang tidak 

stabil, external pressure mengacu pada adanya dorongan motivasi dari lingkungan 

luar, personal financial need berhubungan dengan kebutuhan keuangan pribadi 

individu, dan financial targets terkait dengan harapan perusahaan mencapai target 

keuangan yang telah ditetapkan (Mardianto & Tiono, 2018). Faktor terakhir yang 

memicu adanya tindak kecurangan adalah rationalization atau alasan pembenaran. 

Faktor ini menggambarkan bagaimana sikap atau karakter pelaku untuk mencari 

pembenaran dalam menilai tindakan curang yang dilakukannya (Hildayani & 

Sherly, 2021). Rasionalisasi merupakan faktor fraud triangle yang paling sukar 

untuk diukur karena faktor ini berhubungan dengan pola pikir individu (Sukirman 

& Sari, 2013). Abdullah dan Mansor (2015) mengungkapkan bahwa setiap 
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individu yang pernah atau telah melakukan perbuatan curang, di dalam 

pemikirannya akan timbul suatu pola pikir atau alasan yang menyatakan 

perbuatan yang dilakukan adalah benar dan wajar. Pola pikir tersebut akan 

terbentuk apabila individu yang bersangkutan memiliki moralitas yang rendah. 

Melihat banyaknya kasus fraud yang terjadi di Indonesia, menjadikan 

permasalahan fraud atau kecurangan ini harus segera dicegah dan diatasi. 

Tindakan ini dikenal dengan sebutan fraud prevention atau pencegahan 

kecurangan. Othman et al (2015) menyatakan bahwa fraud prevention menjadi 

langkah awal yang harus diambil oleh organisasi untuk menghentikan tindakan 

fraud terjadi. Serupa dengan pernyataan tersebut, menurut Pusdiklatwas BPKP 

(2008:37), pencegahan kecurangan merupakan upaya terpadu yang dapat 

mengurangi penyebab terjadinya kecurangan (fraud triangle). Committee of 

Sponsoring Organizations of Treadway Commission atau COSO (1992) 

mendefinisikan pencegahan kecurangan sebagai aktivitas manajemen yang 

memberikan jaminan yang wajar tentang keandalan pelaporan keuangan, 

efektivitas dan efisiensi operasional, serta kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun kelima metode yang dapat 

digunakan untuk mencegah kecurangan, yakni (1) Menetapkan kebijakan anti-

fraud; (2) Menetapkan standar prosedur pencegahan; (3) Organisasi; (4) Teknik 

pengendalian; dan (5) Sensitivitas terhadap fraud.  

Pencegahan kecurangan (fraud prevention) dalam hal pengelolaan dana 

perusahaan sangat penting dan harus dilakukan, karena dana atau uang merupakan 

salah satu aspek terpenting dalam menggerakan roda usaha suatu entitas (Bank 
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Indonesia, 2020). Terlebih lagi seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

beroperasi untuk kepentingan masyarakat umum sangat memerlukan pengelolaan 

dana yang baik agar seluruh kegiatan usaha yang dijalankan memberikan manfaat 

yang optimal kepada masyarakat. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

merupakan badan usaha yang kepemilikan modalnya berasal dari sebagian 

kekayaan negara (Pasal 1 (1) UU No.19 Tahun 2003 tentang BUMN). BUMN 

didirikan dengan tujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat umum, 

mensejahterakan kemakmuran masyarakat, menambahkan kas negara, serta 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat (Pasal 2 (1) UU No.19 Tahun 2003 

tentang BUMN). Badan Usaha Milik Negara telah memberikan pelayanan publik 

di berbagai bidang, antara lain bidang ekonomi, jasa, keuangan, perbankan, 

energi, produksi, dan sebagainya. Dari sekian banyaknya BUMN yang ada di 

Kota Palembang, terdapat salah satu BUMN yang memiliki pengaruh cukup besar 

hingga saat ini yakni PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri). 

PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri) adalah perusahaan yang didirikan pada 

tanggal 24 Desember 1959 di Kota Palembang, Sumatera Selatan sebagai 

produsen pupuk urea pertama di Indonesia. Sebelumnya, perusahaan manufaktur 

pupuk ini bernama PT Pupuk Sriwidjaja (Persero). Perusahaan pupuk urea ini 

memulai operasi dengan tujuan utama untuk melaksanakan dan mendukung 

kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan kimia lainnya, serta 

menjalankan tugas di bidang perdagangan, penyediaan jasa, dan usaha lain yang 

berhubungan dengan pupuk (Pupuk Sriwidjaja, 2022). PT Pusri sebagai bagian 

dari BUMN harus melaksanakan tugasnya dalam memberikan pelayanan bagi 
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kebutuhan masyarakat luas, namun terkadang di dalam pemenuhan tugas ini 

terdapat celah bagi para karyawannya untuk melakukan kejahatan. Kejahatan 

kerah putih (white collar crime) merupakan salah satu kejahatan yang umum 

ditemukan dalam BUMN (Firdausi & Lestari, 2016). Dengan adanya status sosial 

dan wewenang yang cukup tinggi di dalam organisasi, seseorang dapat dengan 

mudah melakukan tindak kejahatan di dalam suatu instansi. Adanya kecurangan 

mengelola keuangan perusahaan tidak hanya berdampak pada kelancaran siklus 

usaha, tetapi juga berdampak pada penilaian kinerja perusahaan di mata publik 

(Ardianingsih, 2018). Jika penilaian kinerja suatu entitas telah dicap buruk oleh 

publik, maka seiring berjalannya waktu perusahaan akan kehilangan kepercayaan 

publik dalam menggunakan layanan bisnis yang ditawarkannya. Ditinjau dari 

betapa krusialnya aspek keuangan suatu perusahaan bagi kelangsungan hidupnya, 

maka perlu dilakukan suatu tindakan yang mampu mengatasi tindak kecurangan 

dalam pengelolaan dana yakni tindakan fraud prevention.  

Badan Usaha Milik Negara tidak hanya berperan sebagai pelaku utama 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, BUMN juga berperan dalam 

menghasilkan kas dan kekayaan negara. Sebagai pelaku ekonomi dalam 

perekonomian nasional, BUMN didirikan dengan tujuan baik untuk kepentingan 

banyak orang. Namun dibalik tujuan baik tersebut, tidak menutup kemungkinan 

bahwa masih ditemukan beberapa oknum yang menyalahgunakan kewenangannya 

untuk menggunakan keuangan negara demi kepentingan pribadi (Samawati, 

2018). Salah satu contoh kasus Badan Usaha Milik Negara yang menarik 

perhatian publik di tahun 2021 silam terkait dengan kecurangan dalam 
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pengelolaan investasi perusahaan yaitu PT Asabri (Persero). Diketahui bahwa PT 

Asuransi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Asabri) terlibat dalam kasus 

dugaan korupsi pengelolaan keuangan dan dana investasi perusahaan yang 

berdampak pada kerugian keuangan negara sebesar Rp 23,7 triliun.  

Kasus ini bermula dari Direktur Utama, Direktur Investasi dan Keuangan, 

serta Kepala Divisi Investasi PT Asabri yang sepakat untuk menukar atau 

membeli saham dalam portofolio perusahaan dengan saham yang dipegang oleh 

pihak luar sejak tahun 2012 sampai 2019. Kepemilikan saham pihak luar yang 

dimaksud adalah saham-saham milik Heru Hidayat, Benny Tjokrosaputro, dan 

Lukman Purnomosidi. Hal tersebut dilakukan agar kinerja portofolio PT Asabri 

terlihat bagus dengan cara memanipulasi harga saham menjadi tinggi. Ketiga 

oknum tersebut dipercayakan oleh direksi untuk mengelola saham Asabri, namun 

transaksi yang dilakukan hanyalah transaksi semu yang membawa keuntungan 

bagi ketiga oknum saja. Untuk menghindari kerugian investasi tersebut, PT Asabri 

pun memutuskan untuk membeli kembali saham melalui underlying reksadana 

yang dikelola oleh tangan kanan Heru dan Benny yang menjabat sebagai manajer 

investasi perusahaan. Setelah penyelidikan dilakukan, diketahui bahwa PT Asabri 

sama sekali tidak memegang kendali seluruh kegiatan investasi perusahaan dari 

tahun 2012 sampai 2019, melainkan dipegang kendali oleh ketiga oknum tersebut. 

(Sumber : www.antaranews.com dan www.kompas.com)  

Apabila kecurangan atau fraud telah terjadi di dalam perusahaan, 

manajemen perusahaan harus berusaha mencari cara untuk mengatasi dan 

http://www.antaranews.com/
http://www.kompas.com/
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memperbaiki hal tersebut, namun pada kenyataannya akan sulit bagi perusahaan 

untuk kembali ke kondisi semula. Adapun tindakan atau langkah yang harus 

dipersiapkan oleh seluruh perusahaan atau organisasi yaitu tindakan pencegahan 

terhadap fraud. Tindakan fraud prevention telah diteliti oleh berbagai peneliti baik 

yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan, diantaranya 

adalah sistem pengendalian internal (Joseph et al, 2015; Kartadjumena & 

Indriyati, 2021), peran audit internal (Banarescu, 2015; Prabawa & Putra, 2021; 

Yusrianti, 2015), anti-fraud awareness (Othman et al, 2015; Yuniarti, 2017), 

whistleblowing system (Wulandari, 2017; Sudarma dkk., 2019), moralitas individu 

(Rahimah dkk., 2018; Aprilia & Yuniasih, 2021), kompetensi sumber daya 

manusia (Aprilia & Yuniasih, 2021), keadilan organisasi (Mersa et al, 2021), 

good corporate governance (Halbouni et al, 2016; Rustandy dkk., 2020), 

proactive fraud audit (Agustiawan dkk., 2022), integritas karyawan (Budiantoro 

dkk., 2022), budaya organisasi (Wati, 2019; Firnanda et al, 2019), penggunaan 

teknologi (Donning et al, 2019; Roszkowska, 2020), asimetri informasi 

(Novandalina dkk., 2021), gaya kepemimpinan (Suharto, 2020), dan data 

analytics (Banarescu, 2015). Berdasarkan penjabaran dari berbagai artikel 

penelitian yang mengangkat topik tentang pencegahan fraud, dapat terlihat bahwa 

variabel seperti whistleblowing system, budaya organisasi, anti-fraud awareness 

dan penggunaan teknologi dapat berdampak pada pencegahan kecurangan atau 

fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan. Maka dari itu, penelitian ini 

ingin menguji keempat variabel tersebut terhadap fraud prevention dalam 
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pengelolaan dana perusahaan pada salah BUMN di Kota Palembang yakni PT 

Pupuk Sriwidjaja (Pusri). 

Variabel pertama yang berpengaruh terhadap fraud prevention adalah 

whistleblowing system. Seperti yang telah diketahui bahwa whistleblowing system 

dikenal sebagai mekanisme untuk mengajukan pengaduan atas dugaan 

pelanggaran yang telah terjadi atau akan terjadi, dimana karyawan atau pihak 

internal dalam perusahaan ikut terlibat di dalamnya dan pihak pelapor tidak 

termasuk dalam bagian kejahatan yang diadukan (Inspektorat Kulon Progo, 2021). 

Melalui adanya penerapan whistleblowing system di dalam perusahaan, 

diharapkan mampu membantu untuk mencegah terjadinya tindak kecurangan di 

dalamnya. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mersa et al 

(2021), menunjukkan bahwa whistleblowing system berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap pencegahan kecurangan. Sementara penelitian dari Titaheluw 

(2011) menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh antara whistleblowing system dan 

upaya pencegahan kecurangan, whistleblowing system bukanlah cara utama yang 

dapat digunakan untuk mencegah kecurangan, melainkan ada juga elemen atau 

faktor yang berbeda.  

Variabel kedua yang berpengaruh terhadap fraud prevention adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi yang diharapkan disini adalah sebagai 

aturan, keyakinan, nilai-nilai, anggapan, dan kecenderungan yang dirumuskan dan 

ditegakkan oleh semua individu dari organisasi sebagai panduan atau pedoman 

dan referensi untuk aktivitas di dalam organisasi (Indra, 2017). Terbentuknya 

budaya organisasi yang kondusif dan terarah diharapkan dapat memberikan 



11 
 

dampak pada perusahaan untuk meminimalisir tindakan kecurangan di dalamnya. 

Dikatakan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan menurut penelitian yang dilakukan oleh Suastawan et al 

(2017). Sedangkan menurut Hasuti dan Wiratno (2020), penerapan budaya 

organisasi yang teratur dan terintegrasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

pencegahan tindak kecurangan.  

Variabel ketiga yang berpengaruh terhadap fraud prevention adalah anti-

fraud awareness. Anti-fraud awareness merupakan upaya untuk menumbuhkan 

kesadaran berbagai pihak dalam suatu instansi atau lembaga akan pentingnya 

upaya pencegahan fraud (Bank Indonesia, 2017). Dengan kepemimpinan yang 

baik dan dukungan kesadaran yang tinggi terhadap anti-fraud, diharapkan semua 

pihak dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap ancaman fraud dan 

mengendalikannya untuk mencegah fraud terjadi (Naulita, 2020). Dengan 

membangun kesadaran akan fraud di lingkungan kerja,  diharapkan baik 

karyawan, manajemen, maupun pihak-pihak yang terlibat di dalam perusahaan, 

dapat meminimalisir fraud sehingga tujuan utama perusahaan dapat tercapai 

dengan baik. Pernyataan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rozmita Dewi Yuniarti (2017) yang menemukan bahwa anti-fraud 

awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud prevention. Namun 

penelitian Wulandari dan Nuryanto (2018) menemukan bahwa anti-fraud 

awareness tidak berpengaruh pada pencegahan fraud. 

Variabel keempat yang berpengaruh terhadap fraud prevention adalah 

penggunaan teknologi. Di era digital sekarang ini, sudah tidak asing lagi bagi 
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manusia mendengar kata teknologi. Secara umum, teknologi didefinisikan sebagai 

ilmu pengetahuan yang mempelajari keterampilan dalam membuat alat, mengolah 

dan memperoleh suatu benda untuk dapat memecahkan permasalahan tertentu dan 

pekerjaan sehari-hari orang pada umumnya (Ibnu, 2021). Sebagian besar banyak 

mengartikan bahwa teknologi merupakan sebuah benda yang memiliki wujud 

untuk digunakan oleh manusia, namun saat ini teknologi tidak hanya terbatas pada 

sesuatu yang berwujud tetapi juga tidak berwujud seperti software komputer, 

artificial intelligence, dan lainnya. Tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi, teknologi juga dapat digunakan oleh badan usaha atau 

organisasi untuk mencegah tindak kecurangan (fraud prevention) melalui 

penggunaan teknologi blockchain (IBM, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Roszkowska (2020) membuktikan bahwa kehadiran teknologi memiliki pengaruh 

kepada perusahaan dalam hal pelaporan keuangan dan proses audit untuk 

mencegah timbulnya fraud. Penelitian yang menguji penggunaan teknologi 

terhadap fraud prevention masih sedikit sekali ditemukan, sehingga belum 

ditemukan penelitian yang membuktikan bahwa penggunaan teknologi tidak 

memberikan pengaruh terhadap pencegahan kecurangan.    

Ditemukannya kasus korupsi atau kecurangan dalam pengelolaan 

keuangan dan dana investasi perusahaan pada PT Asabri menunjukkan bahwa 

masih terdapat celah untuk melakukan fraud di dalam BUMN. Dalam upaya 

untuk memerangi fraud tersebut diperlukan tindakan yang dapat mendeteksi dan 

mencegah kemungkinan fraud dapat terjadi lagi di badan usaha, salah satu upaya 

awal yang dapat dilakukan adalah melalui pencegahan kecurangan (fraud 
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prevention). Sebagaimana yang telah dijabarkan pada paragraf sebelumnya, 

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pencegahan kecurangan diantaranya 

whistleblowing system, budaya organisasi, anti-fraud awareness, dan penggunaan 

teknologi yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Setelah me-review hasil 

penelitian terdahulu, masih ditemukan pendapat atau hasil penelitian yang 

berbeda-beda sehingga hal tersebut yang menjadi research gap pada penelitian 

ini. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Melati, dkk (2022) 

dan Yuniarti (2017), yang mana penelitian ini akan membahas lebih lanjut terkait 

pengaruh whistleblowing system, budaya organisasi, dan anti-fraud awareness 

terhadap tindakan fraud prevention. Adapun kebaharuan penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan variabel penggunaan teknologi 

sebagai variabel independen dalam penelitian ini. Alasan ditambahkannya 

variabel penggunaan teknologi ke dalam penelitian ini disebabkan oleh kemajuan 

teknologi yang telah dipergunakan oleh banyak perusahaan karena selain mampu 

meningkatkan kinerja operasional, teknologi yang merupakan sarana 

penyampaian informasi yang tersistematis juga mampu untuk mempersempit 

celah kecurangan yang terjadi di dalam perusahaan. Masih sedikit sekali 

ditemukan penelitian dalam negeri yang menggunakan penggunaan teknologi 

sebagai variabel independen pada topik fraud prevention, maka dari itu penelitian 

ini ingin menambahkan variabel terkait untuk diteliti lebih lanjut.  

Begitupun dengan objek penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu 

yang mana sebagian besar penelitian melakukan pengujian pada perusahaan yang 
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beroperasi di sektor perbankan, namun penelitian ini akan menggunakan objek 

penelitian pada salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak sebagai 

produsen pupuk urea yaitu PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri). Penelitian ini 

menggunakan PT Pusri sebagai objek penelitian karena PT Pusri merupakan salah 

satu BUMN yang berpengaruh cukup besar di Sumatera Selatan. Seperti yang 

diketahui bahwa BUMN sebagian besar modalnya berasal dari uang negara, 

sehingga sudah seharusnya BUMN memiliki upaya yang baik dalam mengelola 

dana perusahaan agar terhindar dari kecurangan yang memberikan kerugian 

kepada negara. Maka dari itu, penelitian ini ingin meninjau lebih dalam pada PT 

Pupuk Sriwijaya ketika mencegah tindakan fraud di dalam perusahaan dan ingin 

melihat apakah upaya tersebut telah diterapkan dengan baik dan berjalan secara 

efektif. 

Melihat dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, ditemukan sebuah 

fenomena gap yang berupa sebuah kasus kecurangan pada Badan Usaha Milik 

Negara dan research gap dari beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan 

opini dan hasil yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini juga menambahkan 

variabel independen penggunaan teknologi dan memberikan perbedaan pada 

objek penelitian sebagai pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Maka dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Whistleblowing System, Budaya 

Organisasi, Anti-Fraud Awareness dan Penggunaan Teknologi Terhadap 

Fraud Prevention Dalam Pengelolaan Dana Perusahaan (Studi Kasus Di PT 

Pupuk Sriwidjaja).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan atau rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh Whistleblowing System terhadap Fraud Prevention 

dalam pengelolaan dana perusahaan di PT Pupuk Sriwidjaja? 

2. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Fraud Prevention 

dalam pengelolaan dana perusahaan di PT Pupuk Sriwidjaja? 

3. Bagaimanakah pengaruh Anti-Fraud Awareness terhadap Fraud Prevention 

dalam pengelolaan dana perusahaan di PT Pupuk Sriwidjaja? 

4. Bagaimanakah pengaruh Penggunaan Teknologi terhadap Fraud Prevention 

dalam pengelolaan dana perusahaan di PT Pupuk Sriwidjaja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh whistleblowing 

system terhadap fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan di PT 

Pupuk Sriwidjaja. 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh budaya organisasi 

terhadap fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan di PT Pupuk 

Sriwidjaja. 

3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh anti-fraud 

awareness terhadap fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan di 

PT Pupuk Sriwidjaja. 
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4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh penggunaan 

teknologi terhadap fraud prevention dalam pengelolaan dana perusahaan di 

PT Pupuk Sriwidjaja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan pembaca mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencegahan kecurangan (fraud prevention) pada perusahaan khususnya 

di sektor publik Indonesia yang didasari oleh teori atribusi dan teori 

prosocial organizational behavior. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan studi akuntansi audit mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud prevention) pada 

perusahaan khususnya di sektor publik Indonesia yang didasari oleh teori 

atribusi dan teori prosocial organizational behavior dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi penulis dalam 

mengimplementasikan pengetahuannya mengenai pengaruh 



17 
 

whistleblowing system, budaya organisasi, anti-fraud awareness, dan 

penggunaan teknologi terhadap fraud prevention. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

fraud prevention. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

internal PT Pupuk Sriwidjaja terkait dengan fenomena kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan dana perusahaan dan dapat dipergunakan bagi 

para pemangku kepentingan sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan 

informasi yang diperlukan. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat terkait dengan fenomena kecurangan (fraud) dalam 

pengelolaan dana perusahaan dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah kecurangan (fraud prevention). 
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